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Abstract

Introduction: Obesity is an excessive accumulation of fat caused by an imbalance between energy intake and
energy used over a long period of time. Obesity is usually measured using the Body Mass Index (BMI). The
prevalence of obesity in Kendari City from 2022 of 2,431 cases has increased in 2023 to 2,970 cases. Based on
the data obtained, the highest number of obesity cases is found at the Benu-Benua Health Center with 203 cases
in 2023, which shows a much higher incidence rate compared to the Poasia Health Center which recorded 68
cases in 2023. Objective: This study is to analyze the relationship between sedentary behavioral factors, frequency
of online meal orders, and genetic factors with the incidence of obesity in the work area of BLUD UPTD Benu-
Benua Health Center, West Kendari District in 2024. Methods: This study is a quantitative study using a case
control study design. This research was carried out in the BLUD Working Area of the Benu-Benua Health Center,
West Kendari District in February 2025. Samples: The number of samples in this study amounted to 80 samples
consisting of 40 cases and 40 controls, with the sampling technique being an accidental sampling technique of
obesity sampling using medical record data and direct measurement of TB and BB. The statistical tests used are
the chi square test and the odds ratio. Results: The study obtained a variable that is at risk for obesity is sedentary
behavior (OR=2,914). And variables that were not at risk with the incidence of obesity were the frequency of
online food ordering (OR=0.318) and genetic factors (OR=0.815). Conclusion: Based on the results of the study,
it can be concluded that sedentary behavior is a risk factor for obesity while the frequency of online food ordering
and genetic factors are protective factors for obesity incidence in the BLUD UPTD Work Area of the Benu-Benua
Health Center, West Kendari District in 2024,
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Abstrak

Pendahuluan: Obesitas adalah penumpukan lemak yang berlebihan disebabkan oleh ketidakseimbangan antara
asupan energi dan energi yang digunakan dalam jangka waktu yang lama. Obesitas biasanya di ukur menggunakan
Indeks Masa Tubuh (IMT). Prevalensi obesitas di Kota kendari dari tahun 2022 sebesar 2.431 kasus mengalami
kenaikan pada tahun 2023 menjadi 2.970 kasus. Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah kasus obesitas tertinggi
terdapat di Puskesmas Benu-Benua dengan 203 kasus Tahun 2023, yang menunjukkan angka kejadian jauh lebih
tinggi dibandingkan dengan Puskesmas Poasia yang mencatat 68 kasus Tahun 2023. Tujuan: Penelitian ini untuk
analisis hubungan faktor perilaku sedentari, pemesanan makan online, dan faktor genetik dengan kejadian obesitas
di wilayah kerja BLUD UPTD Puskesmas Benu-Benua Kecamatan Kendari Barat Tahun 2024. Metode: Penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain studi case control. Penelititan ini dilakukan di
Wilayah Kerja BLUD UPTD Puskesmas Benu-Benua Kecamatan Kendari Barat pada tanggal 14 hingga 27
Februari 2025. Sampel: Jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 80 sampel terdiri dari 40 kasus dan 40
kontrol, dengan teknik pengambilan sampel adalah teknik accidental sampling pengambilan sampel obesitas
menggunakan data rekam medik dan pengukuran TB dan BB secara langsung. Uji statistik yang digunakan adalah
uji chi square dan Odds ratio. Hasil: Penelitian diperoleh varibael yang beresiko dengan kejadian obesitas adalah
perilaku sedentari (OR=2.914). Dan variabel yang tidak beresiko dengan kejadian obesitas adalah frekuensi
pemesanan makanan online (OR=0.318) dan faktor genetik (OR=0.815). Kesimpulan: Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan perilaku sedentari merupakan faktor risiko kejadian obesitas sedangkan frekuensi
pemesaan makanan online dan faktor genetik merupakan faktor protektif kejadian obesitas di Wilayah Kerja
BLUD UPTD Puskesmas Benu-Benua Kecamatan Kendari Barat Tahun 2024.

Kata Kunci: Faktor Genetik, Obesitas, Perilaku Sedentari, Pemesanan Makanan Online
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PENDAHULUAN

Saat ini obesitas ada pada peringkat kelima yang menyebabkan kematian paling umum
di dunia (Safaei et al., 2021). Menurut Kementerian Kesehatan R1 obesitas yaitu menumpuknya
lemak yang berlebihan dikarenakan oleh ketidakseimbangan pada asupan energi dengan energi
yang dipergunakan pada jangka waktu yang panjang (Fauziyyah et al., 2022). Dengan luas
obesitas dialami sebab peningkatan asupan makanan yang mempunyai lemak tinggi serta
kegiatan fisik yang berkurang sehari-hari baik untuk bekerja ataupun bertransportasi. Dampak
lain dari obesitas yaitu gaya hidup tidak aktif, lingkungan, faktor genetik serta riwayat keluarga
(Hanum, 2023).

Selain itu, organisasi kesehatan dunia (WHQO) menyatakan usia dewasa awal atau muda
dimulai pada usia 25-44 tahun (World Health Organization, 2023). Data World Health
Organization (WHO) pada tahun 2021, 1,9 miliar individu dewasa di seluruh dunia ada pada
kondisi kelebihan berat badan atau BB yaitu lebih dari 650 juta dianggap obesitas. Di tahun
2022, 2,5 miliar individu dewasa berumur 18 tahun ke atas akan menemui kondisi kelebihan
BB, termasuk 890 juta orang dewasa yang ada pada kondisi obesitas. Di tahun 2023 menurut
laporan world obesity atlas, 38% dari populasi dunia saat ini terjadi kelebihan berat badan serta
obesitas serta diprediksi dapat mengalami peningkatan terus menerus sampai tahun 2030
(World Health Organization, 2024).

Prevalensi obesitas berdasarkan Riskesdas (Riset Kesehatan Dasar) tahun 2018,
prevalensi obesitas usia di atas 18 tahun mencapai sekitar 21,8%. Data terbaru untuk tahun 2021
dan 2022 belum dilakukan publikasi dengan resmi olenh Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia. Berdasarkan data terbaru menurut Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 dari
Kementerian Kesehatan terdapat 23,4% penduduk usia 18 tahun lebih menemui kondisi
kelebihan berat badan serta obesitas (Kemenkes RI, 2024).

Data Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tenggara Tahun 2021, jumlah prevalensi
kasus obesitas usia di atas 15 tahun sebanyak 30.204 kasus, tahun 2022 prevalensi kasus
obesitas sebanyak 47.958 kasus, dan prevalensi kasus obesitas tahun 2023 meningkat sebanyak
57.259 kasus. Data spesifik kasus obesitas di Dinas Kesetan Kota Kendari tahun 2021 belum
tersedia dan tren peningkatan ini akan terus berlanjut. Data Dinas Kesehatan Kota Kendari
Tahun 2022 menunjukan angka kasus obesitas mencapai 2,431 kasus. Prevalensi obesitas
meningkat pada tahun 2023 mencapai 2,970 kasus. Tahun 2024 (Januari hingga Maret)
menunjukan prevalensi obesitas sebanyak 1,446 kasus (Dinkes kota kendari, 2024). Puskesmas
Benu-Benua Kecamatan Kendari Barat adalah salah satu Puskesmas dengan kasus obesitas
tertinggi di kota kendari. Menurut pada data Dinas Kesehatan Kota Kendari angka kejadian
obesitas pada tahun 2022 terdapat 68 kasus Tahun 2023 meningkat menjadi 203 kasus (Dinkes
kota kendari, 2024).

Berbagai kemajuan teknologi sudah mengakibatkan kegiatan fisik yang menurun serta
meningkatnya aktivitas sedentari, yang menyebabkan obesitas. Dari 26,1% di tahun 2013
hingga 33,5% di tahun 2018, tren gaya hidup yang tidak bergerak meningkat di Indonesia.
Seseorang memiliki perilaku sedentari jika mereka tidak banyak melaksanakan kegiatan fisik,
misalnya duduk atau berbaring saat menonton TV, bermain game, atau membaca, namun tidak
termasuk waktu tidur. Proporsi penduduk Indonesia yang mempunyai perilaku sedentari > 6
jam perhari senilai 24,1% (Amrynia & Prameswari, 2022).

Diantara perilaku gaya hidup kurang gerak yang masih kurang ditangani saat ini, muncul
berbagai macam jasa pemesanan makanan yang dapat dipesan secara online membuat
masyarakat menjadi malas bergerak. Berdasarkan data dari BPS tahun 2018, pembeli makanan
dengan online di Indonesia senilai 7,35% (Husain et al., 2024). Terdapat juga berdasarkan We
Are Social tahun 2022 ditemukan 1,75 miliar individu di dunia yang melakukan pembelian
makanan dengan media online platform (Putri et al., 2024). Dengan adanya layanan pesan antar
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makanan online dapat dengan mudah serta cepat memilih serta melakukan pembelian makanan
yang berdasarkan pada keinginan tanpa harus mengunjungi tempat makan, sehingga
menimbulkan perilaku sedentari yang dapat menyebabkan energi yang digunakan untuk
aktivitas yang tidak terlalu diperlukan disimpan sebagai lemak, menyebabkan obesitas (Husain
etal., 2024).

Tingginya frekuensi pemesanan makanan online yang dapat meningkatkan gaya hidup
yang tidak bergerak terdapat faktor Genetik, genetika adalah penyebab utama obesitas. Faktor
keturunan orang tua dan lingkungan sangat memengaruhi obesitas. Obesitas bisa diturunkan
dari keluarga. Pertambahan berat badan IMT, lingkar pinggang, serta kegiatan fisik dipengaruhi
oleh faktor keturunan (Lubis et al., 2020). Di seluruh dunia, obesitas menyerang dari berbagai
kalangan usia. Dalam fenomena yang disebut "tracking" obesitas sering terbawa hingga usia
dewasa. Data dari tahun 2017 dan 2018 mengindikasikan jika 1 dari 3 orang dewasa Amerika
ada pada kondisi obesitas (Tithani et al., 2023).

Sebagian besar usia dewasa muda saat ini adalah pekerja kantoran dimana pekerja
kantor lebih cenderung menjalani gaya hidup yang tidak aktif karena jam kerja yang padat. Bagi
yang bekerja di kantor dapat menghabiskan 65-75% jam kerja untuk duduk dan 50% dihabiskan
untuk duduk dalam waktu yang lama (Husain et al., 2024). Saat ini penduduk dewasa muda usia
20-44 tahun lebih mudah mendapati keadaan obesitas, yang disebabkan dari budaya pola makan
yang tidak baik, kerap melakukan konsumsi makanan cepat saji, serta tidak cukupnya kegiatan
fisik. Penduduk dewasa muda usia 20-44 tahun saat ini lebih memilih untuk membeli makanan
secara online selain dapat menghemat waktu terdapat banyak pilihan menu makanan yang
diinginkan, pemilihan makanan yang buruk dapat memengaruhi kesehatan seseorang salah
satunya meningkatnya kejadian obesitas akibat buruknya perilaku sedentari dan pemesanan
makanan secara online (Putri et al., 2024).

Sebab persoalan obesitas bisa mejadi persoalan kesehatan lainnya yang lebih
menyebabkan bahaya, penting untuk terdapatnya usaha dalam menangani persoalan obesitas
bisa dilaksanakan macam-macam metode yakni mencakup pembuatan tujuan serta perubahan
gaya hidup, misalnya mengkonsumsi makanan rendah kalori, mengkonsumsi banyak makanan
yang mempunyai protein yang tinggi, olahan gandum, buah serta sayur. Menjauhi makanan
yang mempunyai kandungan lemak jenuh, lemak trans, kolesterol, garam yang tinggi, serta
tinggi gula serta memperbanyak kegiatan fisik (Basri, 2020).

Menurut dengan penjelasan sebelumnya peneliti mempunyai ketertarikan dalam
mengidentifikasi berkaitan dengan faktor perilaku sedentari, pemesanan makanan online dan
faktor genetik dengan kejadian obesitas diwilayah kerja BLUD UPTD Puskesmas Benu-Benua
Kecamatan Kendari Barat Tahun 2024.

METODE

Penelitian kuantitatif ini menggunakan rancangan observasional analitik dengan
pendekatan case control. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 14 hingga 27 Februari 2025.
Peneliti menggunakan teknik accidental sampling, yaitu memilih responden yang secara
kebetulan ditemui di lokasi penelitian dan bersedia berpartisipasi, selama memenuhi kriteria
inklusi. Proses pengambilan sampel dilakukan di lokasi umum seperti posyandu, balai warga,
dan area publik lainnya. Peneliti menetapkan kriteria inklusi untuk kelompok kasus dan kontrol.
Kriteria inklusi untuk kedua kelompok adalah responden yang: (1) Bersedia berpartisipasi; (2)
Berdomisili di wilayah kerja Puskesmas Benu-Benua; (3) Berusia 2044 tahun; (4) Kelompok
Kasus: Mengalami obesitas; (5) Kelompok Kontrol: Tidak mengalami obesitas.

Kriteria eksklusi meliputi responden yang: (1) Tidak bersedia berpartisipasi; (2) Tidak
berdomisili di wilayah kerja Puskesmas Benu-Benua; (3) Telah pindah domisili atau meninggal
dunia.

Page | 443


https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Indonesian Journal of Health Science
Volume 5 No.3, 2025

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah perilaku sedentari, pemesanan makanan
online, dan faktor genetik, sementara kejadian obesitas merupakan variabel terikat. Dalam
proses pengambilan data, sebelum mengisi kuesioner, setiap calon responden diberikan
penjelasan mengenai tujuan penelitian dan diminta untuk menandatangani lembar persetujuan
partisipasi. Selanjutnya, peneliti membagikan kuesioner dan melakukan pengukuran Indeks
Massa Tubuh (IMT) untuk mengidentifikasi status gizi responden. Berdasarkan hasil
pengukuran IMT, responden dikelompokkan menjadi kelompok kasus (obesitas) dan kelompok
kontrol (tidak obesitas), hingga terkumpul total 80 responden yang terdiri dari 40 orang pada
masing-masing kelompok.

Data mengenai perilaku sedentari diukur dengan 9 kategori pertanyaan pada hari Senin-
Jumat dan 9 kategori terpisah pada Sabtu-Minggu untuk menilai durasi waktu yang dihabiskan
tanpa aktivitas fisik. Pemesanan makanan online diukur dengan 10 pertanyaan mengenai
frekuensi pemesanan makanan secara online. Faktor genetik mencakup pertanyaan mengenai
riwayat obesitas pada orang tua. Berat badan dan tinggi badan responden diukur langsung
menggunakan timbangan digital dan microtose. Indeks Massa Tubuh (IMT) dihitung untuk
mengidentifikasi status gizi responden.

Analisis data dilakukan dengan metode univariat dan bivariat. Uji chi-square digunakan
untuk menganalisis hubungan antar variabel, dan nilai Odds Ratio (OR) dihitung dengan
Confidence Interval (ClI) 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariat

Dalam studi yang dilakukan, rumus formula besar sampel (n) uji hipotesis beda 2
proporsi digunakan untuk menghitung pengkalkulasian besar sampel. (Lemeshow et al., 1990).
Besar sampel pada studi yang dilaksanakan sejumlah 39,94 = 40 setelah di bulatkan, jadi besar
sampel yang dibutuhkan adalah sebanyak 40 responden per kelompok (kasus dan kontrol).
Sampel diambil memakai teknik accidental sampling dengan kriteria inklusi dan ekslusi.

Berikut ini adalah distribusi responden berdasarkan karakteristik nya:

Tabel 1. Distribusi Kelompok Kasus dan Kontrol Berdasarkan Kelurahan

Kejadian Obesitas Total
Alamat Kasus Kontrol

n % n % n %

Benu-Benua 9 11.3 6 7.5 15 18.8

Dapu-Dapura 1 1.3 4 5.0 5 6.3
Punggaloba 4 5.0 5 6.3 9 11.3
Sanua 7 8.8 10 12.5 17 21.3
Sodoha 5 6.3 5 6.3 10 12.5
Tipulu 14 17.5 10 125 24 30.0
Total 40 50.0 40 50.0 80 100.0

Sumber: Data Primer (Februari 2025)
Menurut tabel 1. dapat dilihat distribusi responden berdasarkan kelurahan dari 40
responden kelompok kasus diperoleh alamat terbanyak adalah kelurahan tipulu sejumlah 14
orang (17.5%), sementara 40 orang dalam kelompok kontrol diperoleh kelurahan terbanyak
adalah kelurahan sauna dan tipulu sebanyak 10 orang (12.5%) pada masing-masing kelurahan.
Tabel 2. Distribusi Kelompok Kasus dan Kontrol Berdasarkan Jenis Kelamin

Kejadian Obesitas Total
Jenis Kelamin Kasus Kontrol
n % n % n %
Laki-Laki 13 16.3 % 15 18.8% 28 35.0%
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Perempuan 27 33.8% 25 31.3% 52 65.0%
Total 40 50.0% 40 50.0% 80 100.0%
Sumber: Data Primer (Februari 2025)
Menurut tabel 2. ditentukan distribusi responden berdasarkan dengan jenis kelamin dari
40 responden kelompok kasus didapatkan jenis kelamin yang paling banyak yaitu perempuan
sejumlah 27 orang (33.8%), sedangkan 40 orang pada kelompok kontrol diperoleh jenis kelamin
terbanyak juga terhadap perempuan sejumlah 25 orang (31.3%).
Tabel 3. Distribusi Kelompok Kasus dan Kontrol Berdasarkan Usia

Kejadian Obesitas Total

Usia Kasus Kontrol

n % n % n %
20-25 5 6.3% 10 12.5% 15 18.8%
26-30 3 3.8% 9 11.3% 12 15.0%
31-35 9 11.3% 8 10.0% 17 21.3%
36-40 13 16.3% 8 10.0% 21 26.3%
41-44 10 12.5 5 6.3 15 18.8
Total 40 50.0% 40 50.0% 80 100.0%

Sumber: Data Primer (Februari 2025)

Menurut tabel 3. dapat dilihat distribusi responden menurut usia dari 40 responden
kelompok kasus diperoleh rentang usia terbanyak adalah 36-40 tahun sebanyak 13 orang
(16.3%), sedangkan 40 orang pada kelompok kontrol diperoleh rentang usia terbanyak adalah
20-25 tahun sebanyak 10 orang (12.5%).

Tabel 4. Distribusi Kelompok Kasus dan Kontrol Berdasarkan Pendidikan

Kejadian Obesitas Total
Pendidikan Kasus Kontrol

n % n % n %

SD 1 1.3 3 3.8 4 5.0

SLTP 3 3.8 2 2.5 5 6.3

SLTA 21 26.3 24 30.0 45 56.3

Pergutuan Tinggi 15 18.8 11 13.8 26 32.5
Total 40 50.0% 40 50.0% 80 100.0%

Sumber: Data Primer (Februari 2025)

Menurut tabel 4. dapat dilihat distribusi responden menurut riwayat pendidikan
terakhir dari 40 responden kelompok kasus diperoleh riwayat pendidikan terbanyak adalah
SLTA sebanyak 21 orang (26.3%), sedangkan 40 orang pada kelompok kontrol diperoleh
riwayat pendidikan terbanyak juga pada SLTA sebanyak 24 orang (30.0%).

Tabel 5. Distribusi Kelompok Kasus dan Kontrol Berdasarkan Pekerjaan

Kejadian Obesitas Total
Pekerjaan Kasus Kontrol

n % n % n %

PNS 8 10.0 3 3.8 11 13.8

ASN 3 3.8 2 2.5 5 6.3
Wiraswasta 15 18.8 9 11.3 24 30.0
IRT 13 16.3 11 13.8 24 30.0
Nelayan 0 0.0 9 11.3 9 11.3

Lainya 1 1.3 6 7.5 7 8.8
Total 40 50.0 40 50.0 80 100.0

Sumber: Data Primer (Februari 2025)
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Menurut tabel 5. dapat dilihat distribusi responden menurut status pekerjaan dari 40
responden kelompok kasus diperoleh status pekerjaan terbanyak adalah adalah wiraswasta
sebanyak 15 orang (18.8%), sedangkan 40 orang pada kelompok kontrol diperoleh status

pekerjaan terbanyak IRT sebanyak 13 orang (16.3%).
Tabel 6. Distribusi Kelompok Kasus Dan Kontrol Berdasarkan Perilaku Sedentari

Perilaku Kejadian Obesitas Total
Sedentari Kasus Kontrol
n % n % n %
Sedentari Rendah 21 26.3 11 13.8 32 40.0
Sedentari Tinggi 19 23.8 29 36.3 48 60.0
Total 40 50.0% 40 50.0% 80 100.0%

Sumber: Data Primer (Februari 2025)

Menurut tabel 6. dapat dilihat distribusi responden menurut perilaku sedentari dari 80
responden, 32 orang (40.0%) memiliki tingkat sedentari rendah, sedangkan 48 orang (60.0%)
memiliki tingkat sedentari tinggi.

Tabel 7. Distribusi Kelompok Kasus Dan Kontrol Berdasarkan Pemesanan
Makanan Online

Kejadian Obesitas
Pemesanan Total
Makanan Online Kasus Kontrol
n % n % n %
Jarang 7 8.8 16 20.0 28 35.0%
Sering 33 41.3 24 30.0 52 65.0%
Total 40 50.0% 40 50.0% 80 100.0%

Sumber: Data Primer (Februari 2025)
Menurut tabel 7. dapat dilihat distribusi responden menurut frekuensi pemesanan
makanan secara online dari 80 responden, sebanyak 28 orang (35.0%) diketahui jarang
memesan makanan secara online, sedangkan 52 orang (65.0%) diketahui sering memesan

makanan secara online.
Tabel 8. Distribusi Kelompok Kasus Dan Kontrol Berdasarkan Faktor Genetik

Kejadian Obesitas Total
Faktor Genetik Kasus Kontrol
n % n % n %
Tidak Beresiko 22 27.5% 24 30.0% 46 57.5%
Beresiko 18 22.5% 16 20.0% 34 42.5%
Total 40 50.0% 40 50.0% 80 100.0%

Sumber: Data Primer (Februari 2025)
Menurut tabel 8. dapat dilihat distribusi responden menurut faktor genetik dari 80
responden, sebanyak 46 orang (57.5%) diketahui tidak berisiko obesitas, sedangkan 34 orang
(42.5%) diketahui beresiko obesitas.

Analisis Bivariat
Analisis bivariat mempergunakan analisis uji chi square. Dalam menentukan besar nilai

chi square mempergunakan program komputer yang mempunyai penggambaran berarti jika
nilai p <0,05 serta tidak berarti jika nilai p >0,05.
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Tabel 9. Hubungan Perilaku Sedentari Dengan Kejadian Obesitas Di Wilayah Kerja
BLUD UPTD Puskesmas Benu-Benua Kecamatan Kendari Barat Tahun 2024

Kejadian Obesitas P OR
0]
Perilaku Sedentari Kasus Kontrol Total Value (%L:SI)/O
n % n % n % 2914
Sedentari Rendah 21 | 26.3 | 11 | 138 | 32 | 40.0 (1.149
Sedentari Tinggi 19 | 238 | 29 | 36.3 | 48 | 60.0 | 0.022 -
Total 40 | 50.0 | 40 | 50.0 | 80 | 100.0 7:393)

Sumber: Data Primer (Februari 2025)

Menurut tabel 9. dari hasil analisis hubungan perilaku sedentari yang mempunyai
fenomena obesitas diperoleh dari keseluruhan responden yang memiliki perilaku sedentari
rendah sebanyak 21 orang (26.3%) dalam kelompok kasus serta dalam kelompok kontrol
perilaku sedentari rendah sejumlah 11 orang (13.8%). Sedangkan sebanyak 19 orang (23.8%)
pada kelompok kasus memiliki perilaku sedentari tinggi dan pada kelompok kontrol yang
memiliki perilaku sedentari tinggi sejumlah 29 individu (36.3%).

Temuan analisis statistik mempergunakan uji chi square didapatkan p-value 0.022 hal
ini artinya p <0,05 dimana artinya dalam a=5% terdapat korelasi yang berarti pada perilaku
sdentari terhadap fenomena obesitas. Dari temuan analisis pun didapatkan nilai OR= 2.914
(95% CI ) yang mempunyai lower limit (batas bawah) yakni 1.149 serta upper limit (batas atas)
yaitu 7.393, yang artinya perilaku sedentari memiliki peluang mempengaruhi kejadian obesitas
sebesar 1.149 sampai 7.393. bisa ditarik kesimpulan jika sedentari adalah faktor risiko kejadian
obesitas, artinya responden yang memiliki sedentari tinggi lebih berisiko mengalami obesitas
2.9 kali lebih besar diperbandingkan responden yang memeiliki sedentari rendah.

Tabel 10. Hubungan Pemesanan Makanan Online Dengan Kejadian Obesitas Di
Wilayah Kerja BLUD UPTD Puskesmas Benu-Benua Kecamatan Kendari Barat Tahun

2024
Kejadian Obesitas p OR
Maizrng;ag)?lrlline Kasus Kontrol Total Value (95;))/0
n % n % n % 0.318
Jarang 7 | 88 | 16 | 20.0 | 23 | 28.7 0.026 (0.113
Sering 33 1413 | 24 | 300 | 57 | 713 ' —
Total 40 | 50.0 | 40 | 50.0 | 80 | 100.0 0.893

Sumber: Data Primer (Februari 2025)

Menurut pada tabel 10. dari hasil analisis hubungan perilaku sedentari yang mempunyai
fenomena obesitas diperoleh dari keseluruhan responden yang jarang melakukan pemesanan
makan online terdapat 7 orang (8.8%) pada kelompok kasus dan yang jarang melakukan
pemesanan makan online terdapat 16 orang (21.3%) pada kelompok kontrol. Sedangkan yang
sering melakukan pemesanan makan online terdapat 33 orang (41.3%) pada kelompok kasus
dan yang sering melakukan pemesanan makan online terdapat 24 orang (30.0%) pada kelompok
kontrol.

Temuan analisis statistik mempergunakan uji chi square didapatkan p-value 0.026 hal
ini berarti p <0,05 berarti a=5% terdapat korelasi yang berarti pada pemesanan makanan online
terhadap fenomena obesitas. Dari temuan analisis pula didapatkan nilai OR= 0.318 (95% CI )
yang mempunyai lower limit yaitu 0.113 serta upper limit yaitu 0.893, yang artinya pemesanan
makanan online merupakan faktor protektif kejadian obesitas.
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Tabel 11. Hubungan Faktor Genetik Dengan Kejadian Obesitas Di Wilayah Kerja
BLUD UPTD Puskesmas Benu-Benua Kecamatan Kendari Barat Tahun 2024

Kejadian Obesitas P OR
0]
Faktor Genetik Kasus Kontrol Total Value (%L:SI)/O
n % n % n % 0.815
Tidak Beresiko 22 | 275 | 24 | 300 | 46 | 575 0.651 (0.335
Beresiko 18 | 225 | 16 | 20.0 | 34 | 425 ' -
Total 40 | 50.0 | 40 | 50.0 | 80 | 100.0 1.980)

Sumber: Data Primer (Februari 2025)

Menurut pada tabel 11 dari temuan analisis hubungan faktor genetik yang mempunyai
fenomena obesitas diperoleh dari keseluruhan responden yang tidak beresiko terhadap kejadian
obesitas terdapat 22 orang (27.5%) pada kelompok kasus dan yang tidak beresiko terhadap
kejadian obesitas terdapat 24 orang (30.0%) pada kelompok kontrol. Sedangkan yang beresiko
terhadap kejadian obesitas terdapat 18 orang (22.5%) pada kelompok kasus dan yang beresiko
terhadap kejadian obesitas terdapat 16 orang (20.0%) pada kelompok kontrol.

Temuan analisis statistik mempergunakan uji chi square diperoleh diperoleh p-value
0.651 hal ini berarti p >0,05 yang mana artinya pada a=5% tidak terdapat hubungan yang
bermakna antara faktor genetik dengan kejadian obesitas. Dari hasil analisis juga diperoleh nilai
OR=0.815 (95% CI 0.335 — 1.890). (95% CI ) dengan lower limit (batas bawah) yakni 0.335
dan upper limit (batas atas) yakni 1.890, yang artinya faktro genetik memiliki kecenderungan
sebagai faktor protektif terhadap kejadian obesitas.

Analisis Multivariat

Analisis ini dilakukan untuk memeriksa bagaimana faktor-faktor risiko berinteraksi satu
sama lain, dan analisis bivariat menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
mereka. Perilaku sedentari dan pemesanan makanan online memiliki korelasi signifikan dengan
kasus obesitas dalam penelitian ini. Analisis multivariat yang digunakan adalah regresi logistik.

Tabel 12. Hasil Analisis Multivariat Perilaku Sedentari Dan Pemesanan Makanan
Online Dengan Kejadian Obesitas Di Wilayah Kerja BLUD UPTD Puskesmas
Benu-Benua Kecamatan Kendari Barat Tahun 2024

95% C.1
Variabel | Koefisien P OR Lower Upper
Langkah 1 |Sedentari 1.305 0.012 3.688 1.335 10.190
PMO -1.369 0.016 0.254 0.084 0.775

GENETIK | -0.504 0.314 0.604 0.226 1.611

Constant 0.980 0.469 2.665

Langkah 2 [Sedentari 1.219 0.016 3.384 1.256 9.117

PMO -1.310 0.019 0.270 0.090 0.808

Constant 0.299 0.797 1.348
Sumber: Data Primer (Februari 2025)

Hasil analisis tabel 12. menunjukkan bahwa variabel perilaku sedentari dan pemesanan
makanan online memiliki hubungan yang signifikan terhadap kejadian obesitas. Pada model
pertama (Langkah 1), variabel sedentari memiliki nilai p = 0,012 dengan nilai OR sebesar 3,688
(Cl 95%: 1,335-10,190), yang menunjukkan bahwa individu dengan perilaku sedentari
memiliki peluang 3,7 kali lebih tinggi untuk mengalami obesitas dibandingkan dengan individu
yang aktif secara fisik.

Sementara itu, variabel pemesanan makanan online menunjukkan nilai p = 0,016 dengan
nilai OR sebesar 0,254 (CI 95%: 0,084-0,775), yang mengindikasikan bahwa PMO berperan
sebagai faktor protektif, menurunkan risiko kejadian obesitas sebesar 75%. Hal ini
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menunjukkan bahwa keterlibatan dalam aktivitas pemesanan makanan online dapat membantu
mengurangi kemungkinan terjadinya obesitas.

Hubungan Faktor Risiko Perilaku Sedentari Dengan Kejadian Obesitas Di Wilayah Kerja
BLUD UPTD Puskesmas Benu-Benua Kecamatan Kendari Barat Tahun 2024

Perilaku sedentari mengarah pada perilaku duduk, berbaring sehari-hari namun tidak
termasuk waktu tidur, baik pada tempat Kkerja, di rumah atau perjalanan/transportasi. Hasil
analisis bivariat hubungan sedentari kejadian obesitas di wilayah kerja BLUD UPTD
Puskesmas Benu-Benua Kecamatan Kendari Barat Tahun 2024 diperoleh temuan analisis
bivariat mempergunakan uji chi square diperoleh p-value 0.022 dimana P Value yang diperoleh
a <0,05. Hasil tersebut menyebutkan jika ada korelasi yang berarti pada variabel perilaku
sedentari terhadap kejadian obesitas. Temuan didapatkan nilai OR= 2.914 karena OR > 1
artinya seseorang yang mempunyai perilaku sedentari tinggi mempunyai peluang 2.9 kali untuk
terjadai obesitas diperbandingkan yang mempunyai perilaku sedentari rendah.

Analisis multivariat yang telah dilakukan, menunjukan bahwa perilaku sedentari
berhubungan dengan kejadian obesitas, variabel sedentari memiliki nilai p = 0,012 dengan nilai
OR sebesar 3,688 (Cl 95%: 1,335-10,190), yang menunjukkan bahwa individu dengan perilaku
sedentari memiliki peluang 3,7 kali lebih tinggi untuk mengalami obesitas dibandingkan dengan
individu yang aktif secara fisik.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Amrynia & Prameswari, 2022),
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara aktivitas sedentari dengan kejadian obesitas p=
0.025 dengan nilai OR= 2.567, hal ini menunjukan bahwa responden yang memiliki aktivitas
sedentari tinggi memiliki risiko 2.567 kali mengalami obesitas dibandingan dengan responden
yang memiliki tingkat aktivitas sedentari rendah. Penelitian ini juga tidak selaras pada
penelititan yang dilaksanakan oleh (Mitchell et al., 2021), bahwa hubungan yang disesuaikan
secara minimal antara perilaku sedentari dan fenomena obesitas adalah negatif, OR = 0,054
(0,048, 0,062).

Hal ini sesuai dengan literatur bahwa seseorang dengan perilaku sedentari tinggi akan
memiliki aktifitas fisik yang kurang atau bahkan tidak memiliki aktifitas fisik, sehingga dapat
memiliki kecenderungan gaya hidup tidak aktif yang akan memicu peningkatan berat badan
hingga obesitas. Perilaku sedentari akan terus meningkat sebagai akibat adanya transisi gaya
hidup. Kemajuan teknologi bertujuan untuk mempermudah semua aktifitas menjadi lebih cepat,
namun akibatnya seseorang kurang bergerak dan dapat meningkatkan waktu screen-time. Pada
penelitian ini responden lebih sering menghabiskan waktu dengan duduk sambil bermain
handphone, mendengarkan musik, dan menggunakan komputer atau laptop untuk keperluan
bekerja atau mengerjakan tugas maka akan meningkatkan risiko mengalami obesitas. Tidak
hanya pada saat weekdays, akan tetapi juga pada waktu weekand dapat menghabiskan waktu
lebuh dari 16 jam dengan melakukan kegiatan dalam posisi duduk dan berbaring (Ishan, 2021).

Hasil penelitian dengan responden diperoleh sebanyak 21 orang pada kelompok kasus
yaitu responden yang memiliki perilaku sedentari rendah yang diperoleh dari perhitungan
berdasarkan nilai SBQ jika seentari responden < 16 jam pada hari kerja dan libur maka
dikategorikan sedentari rendah. Hal ini menunjukan bahwa obesitas tidak selaly berkaitan
langsung dengan tingginya perilaku sedentari. Faktor lain yang mengakibatkan responden
mengakami obesitas seperti pola makan tinggi kalori, kebiasaan mengonsumsi makanan cepat
saji dan gangguan metabolisme yang dapat mengakibatkan responden mengalami obesitas,
meskipun responden memiliki tingkat perilaku sedentari rendah. Dengan kata lain, rendahnya
perilaku sedentari belum tentu menjadi perlindungan mutlak terhadap obesitas jika tidak
diimbangi dengan gaya hidup sehat secara keseluruhan.

Pada penelitian ini juga diperoleh bahwa kelompok kontrol data terbanyak yaitu
responden memiliki perilaku sedentari tinggi sebanyak 29 orang yang diperoleh dari

Page | 449


https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Indonesian Journal of Health Science
Volume 5 No.3, 2025

perhitungan berdasarkan nilai SBQ jika sedentari responden >16 jam pada hari kerja dan libur
maka dikategorikan sedentari tinggi. Hal ini menunjukan bahwa responden memiliki sedentari
tinggi meskipun masuk dalam kelompok kotrol karena sebagian besar responden memiliki
kecenderungan menjalani gaya hidup tidak aktif. Penelitian ini juga mengindikasikan bahwa
tanpa adanya intervensi mengenai pentingya gaya hidup aktif risiko perilaku sedentari tinggi
tetap akan tinggi meskipun pada kelompok kontrol.

Hubungan Faktor Risiko Frekuensi Pemesanan Makanan Online Dengan Kejadian
Obesitas Di Wilayah Kerja BLUD UPTD Puskesmas Benu-Benua Kecamatan Kendari Barat
Tahun 2024

Frekuensi pemesanan makanan online dalam penelitian ini mengarah pada seberapa
sering melakukan pemesanan makanan online setiap harinya. Hasil analisis bivariat hubungan
pemesanan makanan online terhadap fenomena obesitas di wilayah kerja BLUD UPTD
Puskesmas Benu-Benua Kecamatan Kendari Barat Tahun 2024 diperoleh temuan analisis
bivariat mempergunakan uji chi square di peroleh P Value 0.026 dimana P Value yang
diperoleh a <0,05. Hasil tersebut menyebutkan bahwa ada hubunan yang bermakna antara
variabel frekuensi pemesanan makanan online terhadap kejadian obesitas. Hasil didapatkan
nilai OR= 0.318 sebab OR < 1 yang artinya pemesanan makaan online merupakan faktor
protektif kejadian obesitas.

Analisis multivariat yang telah dilakukan, menunjukan bahwa pemesanan makanan
online berhubungan dengan kejadian obesitas, variabel pemesanan makanan online
menunjukkan nilai p = 0,016 dengan nilai OR sebesar 0,254 (CI 95%: 0,084-0,775), yang
mengindikasikan bahwa pemesanan makanan online berperan sebagai faktor protektif,
menurunkan risiko kejadian obesitas sebesar 75%. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan
dalam aktivitas pemesanan makanan online dapat membantu mengurangi kemungkinan
terjadinya obesitas.

Hal ini selaras pada studi yang dilaksanakan oleh (Romlah, 2023), hasil uji statistik studi
tersebut mengindikasikan jika terdapat hubungan yang signifikan antara pemesanan makanan
online terhadap fenomena obesitas serta bukan menjadi faktor risiko kejadian obesitas yang
mempunyai nilai P Value 0.021 dan nilai OR senilai 0.459. Studi yang dilaksanakan juga tidak
selaras pada studi yang dilaksanakan oleh (Jannah, 2022), hasil uji statistik diperoleh nilai P
Value 0,777 yang menunjukan jika tidak ditemukan hubungan antara layanan pesan antar
makanan online dengan status gizi mahasiswa. Penelitian ini juga tidak selaras pada penelitian
yang dilakukan oleh (Maretha et al., 2022) yang menunjukan bahwa frekuensi pemesanan
makanan online beresiko terhadap kejadian status gizi lebih dengan nilai OR sebesar 4,886.

Kemajuan teknologi menjadikan hampir setiap orang menggunakan handphone
sehingga dapat mengakses internet seperti sekarang ini menjadi salah satu peluang terjadinya
perubahan perilaku makan seseorang. Kemajuan tersebut memudahkan seseorang untuk
mengakses dan mendapatkan makan untuk memenuhi kebutuhannya secara online, salah
satunya dengan aplikasi penyedia pemesanan makanan secara online yang dapat diakses kapan
pun dan dimanapun. Cara seseorang memperolah makan dapat mempengaruhi perilaku makan,
termasuk pilihan yang lebih sehat, seperti makanan organik, rendah kalori, atau makanan
vegetarian. Jika seseorang lebih memilih jenis makanan sehat yang tersedia secara online, ini
bisa mengurangi risiko obesitas (Fauziyyah et al., 2022).

Pemesanan makanan online memungkinkan konsumen untuk memilih porsi makanan
dengan lebih jelas dan terukur. Dalam hal ini, kebiasaan beberapa responden yang
memanfaatkan platform pemesanan makanan online menunjukkan kecenderungan untuk
memesan porsi yang lebih kecil atau memilih makanan dengan kandungan kalori lebih rendah.
Hal ini menunjukan bahwa responden yang lebih sadar akan pengendalian berat badan
cenderung memilih menu dengan fitur pilihan yang memungkinkan mereka memilih makanan
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sehat dengan kandungan gizi tertentu. Seiring dengan kesadaran akan kontrol kalori dan pilihan
diet yang lebih sehat, kebiasaan ini dapat mendukung pengendalian berat badan dan berpotensi
menjadi faktor protektif terhadap obesitas (Soltero et al., 2022).

Hasil penelitian dengan responden diperoleh bahwa kelompok kasus data terbanyak
yaitu responden sering melakukan pemesanan makan online berjumlah 33 orang. Mayoritas dari
responden memesan makanan pada malam hari karena kesibukan bekerja sepanjang hari, yang
menyebabkan tidak sempat atau merasa enggan untuk memasak sendiri di rumah. Pemesanan
makanan secara online dipilih sebagai cara praktis untuk menghemat waktu. Selain itu, sebagian
besar responden juga cenderung memesan lebih dari dua porsi dalam sekali pemesanan, serta
memilih menu makanan yang tinggi lemak, gula, dan berminyak. Kebiasaan ini berkontribusi
terhadap peningkatan asupan kalori harian, yang dalam jangka panjang dapat menyebabkan
kenaikan berat badan dan meningkatkan risiko obesitas.

Penelitian ini juga memperoleh sebanyak 16 orang pada kelompok kontrol yang jarang
melakukan pemesanan makan secara online. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada sebagian
responden, khususnya dalam kelompok kontrol, yang memilih untuk tidak terlalu sering
menggunakan layanan pemesanan makanan online. Beberapa faktor yang mungkin
memengaruhi keputusan tersebut antara lain kebiasaan memasak sendiri di rumah, preferensi
terhadap makanan yang dimasak sendiri karena dinilai lebih sehat serta sering melakukan
aktfitas fisik setelah memesan makanan secara online.

Hubungan Faktor Risiko Genetik Dengan Kejadian Obesitas Di Wilayah Kerja BLUD
UPTD Puskesmas Benu-Benua Kecamatan Kendari Barat Tahun 2024

Faktor genetik dalam penelititan ini mengarah pada terjadinya pertambahan berat badan
akibat ayah dan ibu atau anggota keluarga lainya yang mengalami kelebihan berat badan atau
obesitas. Hasil analisis bivariat hubungan faktor genetik dengan kejadian obesitas di wilayah
kerja BLUD UPTD Puskesmas Benu-Benua Kecamatan Kendari Barat Tahun 2024 diperoleh
hasil analisis bivariat dengan menggunakan uji chi square diperoleh P Value 0.651 dimana P
Value yang diperoleh o >0,05. Hasil tersebut menyatakan tidak ada hubungan yang bermakna
antara variabel faktor genetik dengan kejadian obesitas. Hasil diperoleh nilai OR=0.815 karena
OR < 1 yang artinya responden dengan riwayat faktor genetik memiliki kecenderungan sebagai
faktor protektif terhadap kejadian obesitas.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pasumbung & Purba, 2018),
penelitian tersebut mengemukakan bahwa faktor genetik tidak berhubungan dengan kejadian
obesitas dengan nilai P Value 0.176 sedangkan berdasarkan hasil uji chi square OR= 0.435
yang artinya responden yang memiliki riwayat faktor genetik beresiko 0.4 kali mengalami
obesitas. Selain itu, penelitian ini tidak sejalan dengan yang dilakukan oleh (Hanani et al.,
2021), penelitian tersebut menemukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara genetik dan
frekuensi obesitas (p=0.000) karena nilai signifikan kurang dari 0,05 dan Odds Ratio diperoleh
nilai OR= 0,112 karena OR < 1 maka genetik merupakan faktor protektif terjadinya obesitas.

Temuan ini sejalan dengan teori bahwa obesitas merupakan kondisi multifaktorial yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor, tidak hanya genetik tetapi juga lingkungan, perilaku, dan
sosial. Menurut World Health Organization (WHO), obesitas merupakan hasil interaksi
kompleks antara faktor biologis dan lingkungan. Meskipun faktor genetik dapat meningkatkan
kerentanan terhadap obesitas, dalam banyak kasus, pengaruh lingkungan seperti pola makan
tinggi kalori, kurangnya aktivitas fisik, dan gaya hidup sedentari memainkan peran yang lebih
besar dalam memicu terjadinya obesitas (World Health Organization, 2020).

Teori epigenetik juga menjelaskan bahwa ekspresi genetik dipengaruhi oleh faktor
lingkungan, sehingga meskipun seseorang memiliki kecenderungan bawaan secara genetik
terhadap obesitas, hal tersebut tidak secara otomatis menyebabkan obesitas jika tidak disertai
dengan faktor pemicu eksternal. Sebaliknya, individu tanpa bakat genetik tetap dapat
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mengalami obesitas apabila terpapar pada lingkungan yang memicu pola hidup tidak sehat
(Bray et al., 2008).

Beberapa penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa pengaruh faktor genetik
terhadap obesitas bersifat kontekstual dan dapat berbeda antar populasi. Misalnya, variasi gen
FTO diketahui memiliki asosiasi dengan risiko obesitas di beberapa populasi, tetapi tidak
menunjukkan hubungan signifikan di populasi lainnya, terutama jika pola hidup aktif
diterapkan. Loos dan Yeo (2014) menyatakan bahwa efek genetik terhadap obesitas sangat
bergantung pada interaksi dengan faktor lingkungan, seperti tingkat aktivitas fisik (RJF & GSH,
2022).

Hasil penelitian dengan responden diperoleh kelompok kasus data terbanyak yaitu
faktor genetik dengan kategori tidak beresiko sebanyak 22 orang. Hasil ini menunjukkan bahwa
sebagian besar responden dalam kelompok kasus tidak memiliki riwayat obesitas dalam
keluarga. Oleh karena itu, faktor genetik dalam hal ini tidak berperan sebagai penyebab utama
obesitas, melainkan justru menunjukkan kecenderungan sebagai faktor protektif. Artinya,
meskipun responden mengalami obesitas, kondisi tersebut lebih mungkin disebabkan oleh
faktor lain seperti pola makan, gaya hidup sedentari tinggi, atau kebiasaan pemesanan makanan,
bukan karena pengaruh keturunan.

Penelitian ini juga diperoleh sebanyak 24 orang pada kelompok kontrol yaitu faktor
genetik dengan kategori tidak beresiko. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden
dalam kelompok kontrol tidak memiliki riwayat obesitas dalam keluarga. Kondisi ini
memperlihatkan bahwa faktor genetik dalam penelitian ini berperan sebagai faktor protektif
terhadap obesitas. Dengan tidak adanya riwayat obesitas secara turun-temurun, individu
cenderung memiliki risiko yang lebih rendah untuk mengalami obesitas, terutama jika didukung
oleh pola hidup sehat dan kebiasaan makan yang seimbang.

PENUTUP

Adapun simpulan dari penelitian analisis perilaku sedentari, pemesanan makanan online
dan faktor genetik terhadap kejadian obesitas yang dilakukan di wilayah kerja BLUD UPTD
Puskemas Benu-Benua Kecamatan Kendari Barat Tahun 2024: (1) Perilaku sedentari
merupakan faktor risiko kejadian obesitas di wilayah kerja BLUD UPTD Puskemas Benu-
Benua Kecamatan Kendari Barat Tahun 2024. Nilai P Value 0.022 dan nilai OR = 2.914. (2)
Pemesanan makanan online bukan protektif kejadian obesitas di wilayah kerja BLUD UPTD
Puskemas Benu-Benua Kecamatan Kendari Barat Tahun 2024. Nilai P Value 0.026 dan nilai
OR = 0.318. (3) Faktor genetik bukan faktor risiko kejadian obesitas di wilayah kerja BLUD
UPTD Puskemas Benu-Benua Kecamatan Kendari Barat Tahun 2024. Nilai P Value 0.651 dan
nilai OR = 0.815.
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